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ABSTRAK 

 

Keanekaragaman makanan yang rendah dapat menjadi penyebab utama 
kekurangan gizi pada anak-anak yang sedang tumbuh karena mereka memiliki 

kebutuhan gizi yang lebih tinggi Penelitian ini bersifat analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling dan simple random sampling. Sampel pada penelitian ini 

adalah 208 anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas. Pengumpulan data 

diambil menggunakan pengisian kuesioner secara mandiri, penimbangan berat 

badan, dan pengukuran tinggi badan anak. Pada penelitian ini menggunakan 

analisis univariat, bivariate dengan uji chi square, dan multivariate dengan uji 

regresi logistik berganda menggunakan model faktor resiko. Hasil distribusi 

frekuensi dari 208 responden pada variabel keberagaman konsumsi pangan 

sebagian besar beragam sebanyak 84,6%. Hasil analisis bivariat yaitu ada hubungan 

antara keberagaman konsumsi pangan (p=0,021), pengetahuan gizi (p=0,02), 

riwayat penyakit infeksi (p=<0,001) dan tidak ada hubungan antara uang saku 

(p=0,088), pendidikan orang tua (p=0,982), pendapatan orang tua (p=0,23), 

pekerjaan orang tua (p = 0,117) dengan status gizi anak sekolah dasar. Peneliti 

menyarankan pada Ibu untuk meningkatkan kesadarannya agar lebih bisa 

memperhatikan keberagaman setiap kelompok bahan pangan untuk dimakan setiap 

hari tetapi tetap sesuai dengan kebutuhan tubuh serta sesuai dengan porsi makan 

anak dalam perharinya. 

 

 
 

Kata Kunci : Anak, Keberagaman Pangan, Sekolah Dasar, Status Gizi. 

Kepustakaan : 59 (2005-2023) 
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ABSTRACT 

 

Low dietary diversity can be the main cause of malnutrition in growing children 

because they have higher nutritional needs. This research is observational 

analytical with a cross sectional approach. Sample collection was carried out 

using cluster random sampling and simple random sampling techniques. The 

sample in this study was 208 elementary school children in Musi Rawas Regency. 

Data was collected using filling out questionnaires independently, weighing and 

measuring the child's height. This study used univariate, bivariate with the chi 

square test, and multivariate with multiple logistic regression tests using risk 

factor models. The results of the frequency distribution of 208 respondents on the 

food consumption diversity variable were mostly varied at 84.6%. The results of 

the bivariate analysis were that there was a relationship between food 

consumption diversity (p=0.021), nutritional knowledge (p=0.02), history of 

infectious diseases (p=<0.001) and there was no relationship between pocket 

money (p=0.088), people's education. parents (p=0.982), parents' income 

(p=0.023), parents' occupation (p=0.117) and nutritional status of elementary 

school children. Researchers advise mothers to increase their awareness so that 

they can pay more attention to the diversity of each food group to be eaten every 

day but still according to the body's needs and according to the child's daily 

eating portion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan untuk anak yang berusia 6- 

12 tahun. Anak usia sekolah membutuhkan zat gizi yang mencukupi karena masih 

dalam masa pertumbuhan, membutuhkan banyak energi untuk beraktivitas, 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi dan untuk pertumbuhan di masa 

remaja (Latifah, 2018). Berdasarkan hal tersebut maka tumbuh kembang seorang 

anak sangat membutuhkan gizi yang seimbang untuk menghindari tumbuh 

kembang yang suboptimal. Masa usia sekolah Dasar memiliki dampak yang 

cukup signifikan pada kehidupan selanjutnya. Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), prevalensi anak kurus di seluruh dunia pada tahun 2018 adalah 

7,5% dan kelebihan berat badan 5,6%. Anak usia sekolah cenderung 

mengonsumsi makanan berenergi tinggi, gula, dan lemak jenuh, namun 

mengonsumsi lebih sedikit buah dan sayuran. (Nurulita & Wirjatmadi,2019) 

Keragaman makanan adalah ukuran jumlah makanan individu atau 

kelompok makanan yang dikonsumsi dalam periode waktu tertentu (Ansari & 

Jain, 2019). Keragaman pangan keluarga dipengaruhi oleh status sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat. Kurangnya variasi konsumsi pangan menjadi salah satu 

penyebab timbulnya berbagai masalah kesehatan pada masyarakat dengan status 

ekonomi rendah di berbagai negara berkembang (Suhaimi, 2022). Keragaman 

konsumsi pangan juga dapat digunakan sebagai indikator rawan pangan (Baliwati 

et al., 2015). Keragaman konsumsi pangan terdiri dari makanan pokok, lauk pauk, 

sayuran, buah-buahan dan air. Lima kelompok pangan tersebut dikonsumsi setiap 

hari atau sekali makan, semakin beragam jenis pangan yang dikonsumsi maka 

semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan gizi seseorang. Tidak ada satupun 

jenis makanan yang mengandung 
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semua jenis zat gizi yang dibutuhkan tubuh kecuali ASI. Sesuai dengan salah satu 

pilar prinsip gizi seimbang yaitu mengkonsumsi beranekaragaman pangan yang 

mengandung zat gizi seperti energi, protein, vitamin dan mineral yang dibutuhkan 

tubuh. (Kemenkes RI, 2014). Cara yang paling efektif untuk masalah ini adalah 

dengan cara meningkatkan keberagaman konsumsi makanan (Miranti & Syaukat, 

2016). Keanekaragaman makanan yang rendah dapat menjadi penyebab utama 

kekurangan gizi pada anak-anak yang sedang tumbuh dan wanita usia subur 

karena mereka memiliki kebutuhan gizi yang lebih tinggi (Ansari & Jain, 2019). 

Beralih dari pola makan monoton ke pola makan yang lebih beragam telah 

terbukti meningkatkan asupan energi dan mikronutrien di negara berkembang 

(Garcia-malabad et al., 2016). Konsumsi makanan yang bervariasi diharapkan 

dapat memenuhi semua zat gizi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, 

dan merupakan faktor penting untuk menentukan status gizi (Ardianti et al., 

2021). 

Menurut data hasil Pemantauan Status Gizi (2017) secara nasional pada 

anak sekolah Dasar yaitu prevalensi sangat kurus 1,2%, kurus 3,5%, gemuk 

15,1%, dan obesitas 4,3%. Menurut data, anak-anak Indonesia sering 

mengonsumsi makanan dengan kandungan energi tinggi. Untuk Provinsi 

Sumatera Selatan persentase sangat kurus sebanyak 4,4%, kurus sebanyak 6,4%, 

gemuk sebanyak 12,5%, dan obesitas sebanyak 2,2% (PSG, 2017). 

Faktor-faktor yang memperburuk keadaan gizi anak usia Sekolah Dasar 

adalah perilaku memilih dan menentukan jenis makanan yang disukai. Dalam usia 

tersebut, anak-anak gemar sekali jajan akibat kebiasaan di rumah atau pengaruh 

teman. Hal tersebut sangat berisiko tinggi tertular penyakit melalui makanan 

maupun minuman. Makanan jajanan yang kurang memenuhi syarat kesehatan dan 

gizi akan mengancam kesehatan dan nafsu makan anak menjadi berkurang. 

Membuat anak biasa sarapan pagi dirasakan sulit, terutama karena setelah bangun 

tidur biasanya selera makan anak belum muncul (Syifa shabrina, 2018). 
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Status gizi adalah suatu keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan 

antara asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan 

untuk metabolisme tubuh. Asupan zat gizi setiap individu berbeda, hal ini 

tergantung pada usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, berat badan, dan lainnya. Jika 

anak memiliki status gizi yang baik, maka akan berpengaruh pada pertumbuhan 

dan perkembangannya, salah satunya dapat meningkatkan kemampuan 

intelektual anak. Fase anak usia sekolah sangat membutuhkan asupan makanan 

yang bergizi untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Konsumsi 

makanan yang beragam dapat melengkapi keunggulan susunan zat gizi jenis 

makanan lain sehingga diperoleh masukan zat gizi yang seimbang (Priawantiputri 

& Aminah, 2020). 

Malnutrisi merupakan suatu keadaan ketika tubuh tidak mendapatkan 

asupan zat gizi yang cukup karena ketidakseimbangan antara asupan makanan 

dengan kebutuhan tubuh untuk tetap sehat. Dampak dari gangguan pada status 

gizi sangat banyak salah satunya gizi buruk, underweight (BB/U), stunting 

(TB/U), gizi lebih dan overweight (IMT/U) (Permenkes, 2020). Overweight atau 

kelebihan berat badan berhubungan langsung dengan kejadian obesitas. Hal ini 

akan meningkatkan risiko terkena diabetes tipe 2 dan tekanan darah tinggi di masa 

yang akan datang (Lestari et al., 2016). Sedangkan gizi kurang akan membuat 

sistem imun anak melemah. Anak yang memiliki aktivitas cukup tinggi serta pola 

makan yang tidak teratur akan mengakibatkan ketidakseimbangan antara asupan 

dan kecukupan gizi. Ketidakseimbangan ini akan mengakibatkan masalah gizi 

atau malnutrisi, baik itu masalah gizi lebih maupun gizi kurang. Ini adalah salah 

satu penyebab utama kekurangan gizi pada anak (Chad, 2023). Kerusakan yang 

disebabkan oleh kekurangan gizi selama dua tahun pertama kehidupan dapat 

membahayakan perkembangan kognitif anak-anak dan pada gilirannya 

mengakibatkan prestasi pendidikan yang buruk, produktivitas ekonomi yang 

rendah, dan berhubungan dengan penyakit dan kematian selama masa dewasa 

(Ahmad Gharib Khamis, 2019). 
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Dari data yang ada bahwa upaya perbaikan konsumsi pangan penduduk 

Sumatera Selatan perlu ditekankan pada peningkatan konsumsi pangan hewani, 

kacang- kacangan serta sayur dan buah. menunjukkan bahwa kuantitas pangan 

yang dikonsumsi, yang diukur berdasarkan indikator total konsumsi energi, masih 

di bawah total konsumsi energi menurut norma PPH (Pola Pangan Harapan) 

sebesar 2.000 kkal per kapita per hari. Demikian pula, dalam periode waktu yang 

sama kualitas pangan yang dikonsumsi, yang diukur berdasarkan indikator mutu 

PPH (Pola Pangan Harapan) sebesar 100, mempunyai kualitas yang rendah. 

Rendahnya kualitas pangan yang dikonsumsi karena relatif rendahnya 

keanekaragaman pangan yang dikonsumsi. Terjadinya fenomena tersebut 

kemungkinan besar karena distribusi pangan yang belum merata, kurangnya 

pengetahuan gizi dan pangan, serta faktor sosial ekonomi dan budaya (Susanto, 

2005). Konsumsi penduduk Sumatera Selatan berasal dari padi-padian (21,17 

gram) dan makanan dan minuman jadi (13,01 gram). Sedangkan yang terendah 

berasal dari kelompok minyak dan kelapa yaitu 0,13 gram/kapita/ hari. Jika 

diamati lebih jauh menurut komoditasnya, penduduk Sumatera Selatan lebih 

dominan pada jenis protein nabati dibandingkan hewani (BPS Sumsel, 2021). 

Kualitas konsumsi pangan di kabupaten Musi Rawas cenderung tidak 

banyak berubah, sehingga diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas 

konsumsi pangan khususnya dengan meningkatkan keterjangkauan pangan bagi 

penduduk miskin. Tingkat keberagaman konsumsi pangan di kabupaten Musi 

Rawas masih rendah meskipun meningkat dalam 3 tahun terakhir. Empat 

kelompok komoditi pangan masih memiliki deviasi yang besar terhadap skor 

pangan ideal: padian-padian yang memiliki konsumsi yang lebih tinggi serta tiga 

kelompok lainnya yaitu pangan hewani, buah dan sayur, serta kacang-kacangan 

yang memiliki konsumsi yang rendah. Meningkatkan keanekaragaman pangan di 

kabupaten Musi Rawas bermakna mengurangi konsumsi padi-padian dan pada 

waktu yang bersamaan meningkatkan konsumsi pangan hewani, sayur dan buah 

serta kacang-kacangan (BPS Musi Rawas, 2022). 



5 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah tertinggal di Sumatera 

Selatan. Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten paling barat di provinsi 

Sumatera Selatan, berbatasan dengan kabupaten Musi Rawas Utara di bagian 

utara, kabupaten Empat Lawang di bagian selatan, provinsi Bengkulu dan kota 

Lubuklinggau di bagian barat, dan kabupaten Musi Banyuasin dan kabupaten 

Muara Enim di bagian timur. Musi Rawas memiliki empat belas (14) kecamatan 

dengan luas wilayah 6.357,13 Km2 (BPS Musi Rawas, 2022). Sebagian besar 

daerah di Musi Rawas merupakan sawah irigasi dan kolam ikan air deras atau 

kolam ikan sistem biasa, atau pun dalam sistem mina padi. Keadaan ini memang 

sangat ditunjang dengan sistem irigasi yang baik dan lahan yang masih cukup luas, 

sehingga memungkinkan dilakukan penanam padi sepanjang hari (Tangga et al., 

2021). 

Cakupan penjaringan kesehatan pada anak sekolah dasar di kabupaten Musi 

Rawas terendah di Sumatera Selatan yaitu 20,5% (Dinas Kesehatan Prov Sumatera 

Selatan, 2021). Pada tahun 2018 musi rawas termasuk dalam jumlah kasus gizi 

kurang anak tertinggi yaitu 37% (Dinkes Prov.Sumsel, 2019). Pada tahun 2021 

juga termasuk tinggi status gizi buruk pada anak di Kabupaten Musi Rawas 

mencapai 22%. Kemudian kategori gemuk sebanyak 10,32%, dan kategori 

obesitas sebanyak 1,59% (BPS Musi Rawas, 2021). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data dinas kesehatan Sumatera Selatan, salah satu dari 

gangguan status gizi yaitu prevalensi gizi buruk yang terus meningkat setiap 

tahunnya di wilayah kabupaten Musi Rawas termasuk tinggi di Sumatera Selatan 

sebanyak 22%. Hal ini dipengaruhi oleh keberagaman konsumsi pangan yang 

kurang dan mengakibatkan status gizi anak di wilayah tersebut menjadi tidak 

baik. Bagaimana keberagaman konsumsi pangan dengan status gizi anak sekolah 

dasar di kabupaten Musi Rawas? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan keberagaman konsumsi pangan dengan Status gizi anak 

sekolah dasar di kabupaten Musi Rawas 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Menganalisis distribusi frekuensi status gizi anak sekolah dasar di kabupaten 

Musi Rawas 

b. Menganalisis distribusi frekuensi keberagaman konsumsi pangan anak sekolah 

dasar di kabupaten Musi Rawas 

c. Menganalisis distribusi frekuensi pengetahuan gizi, uang saku, pendidikan 

orang tua, pendapatan orang tua, pekerjaan orang tua, dan riwayat penyakit 

infeksi anak sekolah dasar di kabupaten Musi Rawas 

d. Menganalisis hubungan keberagaman konsumsi pangan dengan status gizi anak 

sekolah dasar di kabupaten Musi Rawas 

e. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi anaak sekolah 

dasar di kabupaten Musi Rawas 

f. Menganalisis hubungan uang saku dengan status gizi anaak sekolah dasar di 

kabupaten Musi Rawas 

g. Menganalisis hubungan pendidikan orang tua dengan status gizi anaak sekolah 

dasar di kabupaten Musi Rawas 

h. Menganalisis hubungan pendapatan orang tua dengan status gizi anaak sekolah 

dasar di kabupaten Musi Rawas 

i. Menganalisis hubungan pekerjaan orang tua dengan status gizi anaak sekolah 

dasar di kabupaten Musi Rawas 

j. Menganalisis hubungan riwayat penyakit infeksi dengan status gizi anaak 

sekolah dasar di kabupaten Musi Rawas 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman serta 

dapat mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan 

di Universitas Sriwijaya terutama tentang hubungan keberagaman 
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konsumsi pangan dengan status gizi anak sekolah dasar di kabupaten 

Musi Rawas 

1.4.2 Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan sebagai sarana belajar untuk menambah pengetahuan bagi 

mahasiswa fakultas kesehatan masyarakat, serta dapat digunakan 

sebagai bahan perbandingan ataupun acuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

Sebagai data penunjang dan referensi peneliti selanjutnya agar 

bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang terkait dalam menerapkan 

bagaimana hubungan keberagaman konsumsi pangan dengan status gizi 

anak sekolah dasar. Sebagai salah satu cara untuk mengaplikasikan ilmu 

yang didapatkan untuk membuktikan dalam sebuah penelitian. 

1.4.4 Bagi Sekolah 

 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru dalam 

menghimbau dan menetapkan peraturan mengenai makanan jajanan 

yang sehat bagi siswanya agar tidak terjadi masalah gizi seperti infeksi 

maupun keracunan pada anak sekolah, karena penindaklanjutan 

masalah makanan jajanan sekolah juga merupakan tanggung jawab dari 

pihak sekolah. 

1.4.5 Bagi Masyarakat 

 
Dapat membantu untuk memberikan rekomendasi bagi suatu 

kebijakan, program yang dicanangkan oleh sebuah dinas atau instansi 

maupun kelompok masyarakat. Dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan kinerja dari para pelaksana program. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Sasaran 

Sasaran dalam penelitian ini adalah anak sekolah dasar di 

Kabupaten Musi Rawas. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Kabupaten Musi Rawas 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Studi ini akan dilakukan mulai bulan juni 2023 sampai bulan Agustus 2023 
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